Detik-detik Oknum Anggota TNI
AL Eksekusi Kesya, ASWP Gelap
Mata, Tak Puas Usail
Berhubungan Badan

Category: Nasional, News
written by Redaksi | 15/01/2025

ORINEWS.id - Kesya Irena Yola Lestaluhu (20) ditemukan tewas
di Pantai Saoka, Distrik Maladum Mes, Kota Sorong, Papua Barat
Daya, Minggu (13/1/2025).

Pelakunya, seorang oknum anggota TNI AL berinisial ASWP
berpangkat kelasi (KLS) yang berdinas di Koarmada III.

Detik-detik dan kronologis pembunuhan Kesya diungkap jajaran
Polisi Militer Angkatan Laut (PM-AL) Lantamal XIV/Sorong.

Kepala Seksi Penyelidikan dan Kriminal (Lidkrim) PM-AL
Lantamal XIV/Sorong Mayor (PM) Anton Sugiharto mengatakan,
awalnya korban dijemput oleh saksi S bersama beberapa
temannya, Minggu (13/1/2025) pukul 01.00 WIT dini hari.
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Rombongan kemudian menuju ke sebuah tempat hiburan malam (THM)
di Kota Sorong.

“Antara korban dan pelaku beda rombongan, sehingga sejak awal
tidak ada hubungan apa-apa. Dari keterangan saksi S, mereka
masuk pukul 02.00 WIT, barulah mulai kenalan di tempat itu,”
kata Mayor (PM) Anton Sugiharto kepada awak media, Rabu
(15/1/2025).

Pukul 03.00 WIT, teman pelaku hendak pulang sehingga korban
juga ingin ikut mengantar.

Korban kemudian kembali ke THM lalu menemui saksi S dan
beberapa teman-temannya di dalam.

“Pada pukul 04.30 WIT, korban dan pelaku keluar menggunakan
mobil jenis Innova hitam. Sementara lainnya gunakan kendaraan
mereka masing-masing,” ucap Anton.

Kedua rombongan ini sempat berkumpul di Tembok Berlin area
reklamasi selanjutnya menenggak minuman keras (keras).

Saksi S kemudian mengajak koban pulang, namun ditolak karena
hendak diantar oleh pelaku.

“Setelah itu, pelaku dan korban menuju ke sebuah hotel dengan
tujuan check in namun gagal sehingga menuju ke Saoka,” kata
Anton.

“Keduanya dalam kondisi dipengaruhi minuman keras. Dalam
perjalanan mereka sempat berhubungan intim,” ujarnya.

Pada momen itulah terjadi peristiwa tragis, pelaku gelap mata
setelah terjadi cekcok karena merasa belum puas.

Pelaku lalu mengambil sangkur lalu menikam korban berkali-kali
di bagian dada serta punggung yang totalnya ada 32 tusukan
(sebelumnya diberitakan 27 tusukan-red).

“Kami masih mencari barang bukti sangkur yang dipakai pelaku



(menikam korban, red),” ujar Anton.

Pihaknya telah mengamankan sejumlah bukti berupa pakaian
korban, sarung sangkur, mobil, hingga rekaman CCTV di THM.

Anton juga membeberkan, terkait saksi hingga kini yang telah
diperiksa empat orang termasuk teman yang jemput Keisya
Lestaluhu yakni berinisial S.

“Saya tegaskan korban dan saksi masuk ke tempat hiburan tidak
sama. Pelaku masuk masuk pukul 23.00 WIT, dan korban masuk
pukul 01.00 WIT,” katanya.

Peradilan Militer

Panglima Koarmada III Laksamana Muda TNI Hersan
menginstruksikan PM-AL Lantamal XIV/Sorong agar menindak oknum
anggota yang membunuh Kesya Irena Yola Lestaluhu.

Personel tersebut berinisial ASWP pangkat kelasi (KLS) tata
usaha (TTU) yang berdinas di Koarmada III.

“Saya sangat sayangkan (kasus pembunuhan, red). Saya minta
tegakkan aturan di kasus ini,” ujar Hersan saat menghadiri
acara di Kota Sorong, Papua Barat Daya, Selasa (14/1/2025).

Hersan menegaskan, selama ini pimpinan telah memberikan arahan
secara tegas kepada para prajurit TNI AL.

Jika tidak dihiraukan serta ada yang melanggar, otomatis akan
dihukum berat.

“Saya sudah sampaikan anggota tidak dibenarkan bawa pistol dan
sangkur di luar penugasan resmi,” ucap Hersan.

“Kami pastikan beri sanksi seberat-beratnya. Saya sudah
meminta kasus 1ini secepatnya naik ke Pengadilan Militer.”

Pangkoarmada III menyatakan, proses hukum terhadap kasus ini
masih terus berjalan oleh pihak kepolisian bersama TNI AL.



Minta Maaf

Pangkoarmada III Laksamana Muda TNI Hersan atas nama TNI AL
menyampaikan keprihatinan mendalam.

“Atas nama institusi, saya menyampaikan permohonan maaf yang
mendalam kepada keluarga korban dan masyarakat atas peristiwa
ini,” kata Hersan kepada wartawan, Senin (13/1/2025) dikutip
dari Kompas.com.

Ia pun memastikan akan menegakkan keadilan bagi semua pihak,
khususnya keluarga korban.

“Kami turut berduka cita atas kejadian ini dan akan memastikan
keadilan ditegakkan bagi semua pihak yang terdampak,” ujar
dia.

Hersan memastikan anggotanya yang terlibat akan diproses
secara transparan, tegas, dan sesuai hukum yang berlaku.

Menurutnya, Koarmada III sangat menjunjung tinggi prinsip
keadilan dan supremasi hukum.

Komandan PM-AL Lantamal XIV/Sorong Letkol (CPM) Dian Sumpena
mengatakan, dari hasil pemeriksaan sementara, pelaku mengakui
mengeksekusi korban seorang diri.

“Dia melakukan sendiri karena pengaruh minuman keras (miras),”
ujarnya, Selasa (14/1/2025).

ASWP Dalam Pengaruh Miras

Sebelumnya ASWP mengakui membunuh Kesya Irena Yola Lestaluhu
seorang diri.

ASWP yang berpangkat kelasi (KLS) tata usaha (TTU) itu dalam
pengaruh minuman keras saat melakukan aksi pembunuhan terhadap
Kesya.

Komandan PM-AL Lantamal XIV/Sorong Letkol (CPM) Dian Sumpena
mengatakan, dari hasil pemeriksaan sementara, pelaku mengakui



mengeksekusi korban seorang diri.

“Dia melakukan sendiri karena pengaruh minuman keras (miras),”
kata Letkol Dian Sumpena dikutip dari Tribunsorong.com, Selasa
(14/1/2025).

Menurut Letkol Dian Sumpena, dari rekaman kamera closed
circuit television (CCTV) menunjukkan pelaku ASWP berada di
sebuah tempat hiburan malam (THM) di Kota Sorong sebelum
peristiwa pembunuhan.

Kronologis Kesya Ditemukan Tewas

Sebelumnya Kesya Irena Yola Lestaluhu ditemukan tewas tanpa
busana di Pantai Saoka, Distrik Maladumes, Kota Sorong, Papua
Barat Daya, Minggu (12/1/2025) pagi.

Korban tercatat sebagai warga Jalan Danau Tigi, Kelurahan
Rufei, Distrik Sorong Barat, Kota Sorong.

Ibu korban, Amina Latale mengatakan sebelum ditemukan tewas,
putrinya sempat menerima telepon dari temannya pada Sabtu
(11/1/2025) malam sekira pukul 23.00 WIT.

Setelah itu, Kesya pun pamit kepada orang tuanya untuk menemui
temannya di Pantai Saoka pada Minggu (12/1/2025) dini hari
sekira pukul 01.00 WIT.

“Dia keluar rumah pada pukul 01.00 WIT,” kata Amina Latale,
Minggu siang dikutip dari Tribunsorong.com.

Amina mengaku dirinya sempat melarang putrinya keluar rumah
karena hari sudah malam.

“Saya awalnya sudah larang dia keluar, karena sebelumnya
mereka juga sudah ke Suprau sore hari,” ujar Amina.

“Saya sudah bilang, Kesya jangan jalan, ini sudah larut. Dia
(korban, red) bilang saya jalan pakai mobil,” lanjut dia.

Larangan tersebut rupanya tidak diindahkan Kesya, karena



temannya tetap ingin menjemput pada malam itu.

Korban pun duduk di depan rumah menunggu jemputan kemudian
pergi ke lokasi yang telah disebutkan, yakni kawasan Pantai
Saoka.

Pagi harinya, Kesya ditemukan tidak bernyawa di sekitar Pantai
Saoka



